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ABSTRACT

This research wants to find out about the impact of gadget use on
early childhood development at an early age. The purpose of this
research is to describe early childhood language skills at the age
of speaking and listening/listening. This research is a qualitative
research using a descriptive method. The subject of this study is
early childhood at the age of 4-5 years The results of this study
show that there are some children who have not been able to
express language well so that in the category they have not
developed, this can be seen from children who have not been able
to answer questions according to the questions, have not even
been able to express their feelings with adjectives and have not
been able to express their opinions to others. Meanwhile, some
other children have begun to be able to express language well
enough so that they are categorized as beginning to develop. The
obstacles faced so that the development of early childhood
language is hampered obtained from the results of parent
interviews, namely due to the lack of firmness and supervision of
the use of children's gadgets from parents.

ABSTRAK

Penelitan ini ingin mengetahui tentang dampak penggunaan
gadget terhadap perkembangan anak usia dini pada usia dini
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kemampuan berbahasa anak usia dini pada usia yaitu berbicara
dan menyimak/mendengar. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.
Subjek penelitian ini adalah anak usia dini pada usia 4-5 tahun
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa
anak belum bisa mengungkapkan bahasa dengan baik sehingga
di katagorikan belum berkembang, ini terlihat dari anakanak
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yang belum mampu menjawab pertanyaan sesuai dengan
pertanyaan, bahkan belum mampu mengungkapkan
perasaannya dengan kata sifat serta belum bisa mengutarakan
pendapat kepada orang lain. Sedangkan beberapa anak- anak
lainnya sudah mulai mampu mengungkapkan bahasa dengan
cukup baik sehingga di kategorikan mulai berkembang. Kendala
yang dihadapi sehingga menyebabkan perkembangan bahasa
anak usia dini menjadi terhambat yang diperoleh dari hasil
wawancara orang tua yaitu disebabkan oleh kurangnya
ketegasan dan pengawasan penggunaan gadget anak dari orang
tua

PENDAHULUAN

Zaman yang serba canggih seperti ini kehadiran gadget memang sudah
menjadi kebutuhan utama baik dari anak-anak maupun orang dewasa. Gadget tidak
hanya sebagai alat untuk berkomunikasi namun juga dapat membantu
mempermudah melakukan aktivitas-aktivitas lainnya. Dampak menggunakan
gadget ini seperti dua sisi mata uang, negatif serta positif. Efek positifnya adalah
meningkatkan pengetahuan dan meningkatkan kecerdasan pada anak. Gadget juga
berdampak negatif bagi anak, dengan akses mudah ke media massa dan teknologi
yang berbeda, anak-anak menjadi tidak aktif. Mereka suka duduk dengan tenang di
depan perangkat dan menikmati dunia di dalamnya. Sedikit demi sedikit, mereka
melupakan kesenangan bermain bersama teman sebaya dan anggota keluarga. Hal
ini pastiya memiliki dampak buruk untuk kesehatan serta tumbuh kembang anak.
Selain itu, menghabiskan banyak waktu di depan layar perangkat mengganggu
interaksi sosial anak. Pada masa ini, anak memiliki peningkatan perkembangan yang
cukup cepat pada seluruh aspek perkembangan. Proses perkembangan anak
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Pemberian gadget pada anak
termasuk salah satu faktor eksternal yang didukung dengan sosial ekonomi dan pola
pengasuhan orang tua. Gadget berpengaruh secara langsung terhadap
perkembangan bicara-bahasa dan sosialisasi dan kemandirian anak. Penggunaan
gadget yang berlebihan pada usia tersebut dapat mengganggu proses perkembangan
(Gusman, 2021). Apabila anak mengalami kecanduan gadget, anak menjadi tidak
peduli terhadap lingkungan sekitarnya.

Gadget juga memengaruhi pola pikir anak dalam membedakan dimensi suatu
benda (Istna, 2021). penggunaan gadget secara continue akan berdampak buruk bagi
pola perilaku anak dalam kesehariannya, anak-anak yang cenderung terus-menerus
menggunakan gadget akan sangat tergantung dan menjadi kegiatan yang harus dan
rutin dilakukan oleh anak dalam ektifitas sehari-hari, tidak dipungkiri saat ini anak
lebih sering bermain gadget dari pada belajar berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya, hal ini mengkhawatirkan, sebab pada masa anak-anak mereka masih tidak
stabil, memiliki rasa keingin tahuan yang sangat tinggi, dan berpengaruh pada
meningkatnya sifat konsumtif pada anak-anak untuk itu penggunaan gadget pada
anak-anak perlu mendapatkan perhatian khusus bagi orang tua. Perlu diketahui
bahwa periode perkembangan anak yang sangat sensitif adalah saat usia 1-5 tahun
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sabagai masa anak usia dini sehingga sering disebut the golden age. Ketika anak
berada pada the golden age tersebut, mereka menjadi peniru yang handal. Mereka
lebih smart dari yang kita pikir, lebih cerdas dari yang terlihat, sehingga jangan kita
anggap remeh anak pada usia tersebut. Perkembangan anak yang harus
dikembangkan sejak dini salah satunya ialah perkembangan bahasa, karena bahasa
memiliki peranan penting bagi perkembangan anak, maka dari itu aspek bahasa anak
harus berjalan optimal dengan perkembangan bahasa anak. Bahasa merupakan alat
atau sarana untuk berkomunikasi antar individu.

Bahasa adalah bentuk komunikasi manusia yang khas yang mengikat
kelompok-kelompok sosial manusia. Bahasa menggunakan sinyal (kata dan kalimat)
yang sesukanya tetapi disepakati secara sosial dalam sistem yang diatur aturan untuk
menyampaikan makna (Yanita Sari, 2021). Perkembangan bahasa menjadi salah satu
aspek terpenting dalam pendidikan anak usia dini karena bahasa akan memudahkan
setiap individu dalam berkomunikasi. Bahasa adalah sarana berkomunikasi dengan
orang lain. Dalam pengertian ini tercakup semua cara untuk berkomunikasi dimana
pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat atau gerak
dengan kata-kata, simbol, lambang, gambar atau lukisan. Melalui bahasa, setiap
manusia dapat mengenal dirinya, sesamanya, alam sekitar, ilmu pengetahuan dan
nilai-nilai moral atau agama (Nengah et al., 2022).

Penggunaan gadget dapat mempengaruhi keterampilan berbahasa anak
mencakup memperoleh keterampilan berbahasa melalui suatu hubungan urutan
yang teratur yaitu pembiasaan pada masa kecil seperti belajar menyimak atau
mendengarkan bahasa ibu atau bahasa asing kemudian berbicara, membaca dan
menulis. Namun dengan adanya gadget memberikan dampak terhadap terlambatan
berbicara, hal ini disebabkan karena gadget dapat menghambat komunikasi langsung
terhadap lingkungan sekitar. Berdasarakan uraian tersebut maka penelitian ini ingin
melihat terkait bagaimana dampak penggunaan gadget terhadap Perkembangan
Bahasa Anak Usia Dini.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif Pendekatan
deskriptif kualitatif adalah pendekatan yang informasinya atau data yang terkumpul
untuk menemukan makna dan hal-hal yang menjadi tujuan penelitian. Pendekatan
deskriptif kualitatif adalah pendekatan yang berfokus pada pemahaman dan
penggambaran fenomena secara mendalam dan detail dari perspektif
partisipan.sampel dalam penelitian ini adalah anak usia dini yang berumur 4-5 tahun
dan orang tua peserta didik, instrument penlitian yang di gunakan pada penelitian
ini di antaranya dengan lembar observasi dan lembar wawancara, Teknik
pengumpulan data yang di gunkan pada penelitian ini mengunnakan diantarannya
malakukan observasi kemudian melakukan wawancara ,dan dokumentasi ,dan
untuk Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan tahap
reduksi data,tahap penyajian data,hingga penarikan Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut rangkaian hasil observasi sesuai dengan indikator mengungkapkan
bahasa pada anak usia 4-5 tahun:
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a) Menjawab pertanyaan sesuai dengan pertanyaan

Berdasarkan dari data yang telah telah dikumpulkan pada saat penelitian,
Peneliti menemukan anak mampu menjawab pertanyaan sesuai dengan
pertanyaan sebanyak 3 orang anak dengan kriteria belum berkembang dan 2 orang
anak dengan kriteria mulai berkembang.

Anak yang berinisial A berusia 5 tahun, kemampuan mengungkapkan bahasa
berdasarkan indikator pertama menunjukkan kriteria mulai berkembang.
Berdasarkam hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang Peneliti lakukan
di lokasi penelitian, subjek A sudah mulai mampu menjawab pertanyaan ketika
ditanya, sudah mulai mengerti dengan pertanyaan yang diajukan serta mau
bercakap-cakap walaupun A belum begitu mampu berkomunikasi secara baik
dengan lawan bicaranya karena masih cenderung susah untuk mengontrol
emosinya. Subjek A dikatagorikan sudah mulai berkembang karena sudah bisa
merespon sedikit demi sedikit saat ditanya.

Anak yang berinisial AS berusia 5 tahun, kemampuan mengungkapkan
bahasa berdasarkan indikator pertama menunjukkan kriteria belum berkembang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang Peneliti lakukan
di lokasi penelitian, subjek AS dikategorikan belum berkembang. AS masih kesulitan
dalam menjawab pertanyaan karena anak belum mampu berbicara atau
berkomunikasi secara lisan dengan baik sejak insiden pada saat usia anak masih
2 tahun, di mana AS pernah menggigit lidahnya saat sakit. Ketika ditanya AS hanya
menunjuk atau memberi isyarat melalui gerakan tangan. Meskipun demikian AS
sudah mulai memahami beberapa pertanyaan yang diberikan.

Anak yang berinisial RA berusia 5 tahun, kemampuan mengungkapkan
bahasa berdasarkan indikator pertama menunjukkan kriteria belum berkembang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang Peneliti lakukan di
lokasi penelitian, subjek RA dikatagorikan belum berkembang. RA masih belum
mampu menjawab pertanyaan sesuai dengan pertanyaan yang diberikan, RA masih
terlihat malu-malu, kurang merespon dan cenderung diam ketika ditanya atau diajak
untuk berbicara dan terlihat masih kebingunan saat ditanya atau diminta untuk
melakukan sesuatu. Berdasarkan hasil pengamatan dari Peneliti, RA ketika di
sekolah memang terlihat jarang mengeluarkan suara atau berkomunikasi meskipun
RA sedang melakukan aktivitas bermain bersama temannya.

Anak yang berinisial FA berusia 5 tahun, kemampuan mengungkapkan
bahasa berdasarkan indikator pertama menunjukkan kriteria mulai berkembang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang Peneliti lakukan
di lokasi penelitian, sama halnya dengan subjek A, subjek FA mulai mampu
menjawab pertanyaan sesuai dengan pertanyaan yang diberikan, sudah mengerti
dengan pertanyaan yang diajukan serta mau untuk bercakap-cakap meskipun hanya
sebentar. Subjek FA dikategorikan mulai berkembang karena sudah mulai mampu
merespon dengan baik saat ditanya.

Anak yang berinisial MA berusia 4 tahun, kemampuan mengungkapkan
bahasa berdasarkan indikator pertama menunjukkan kriteria belum berkembang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang Peneliti lakukan
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di lokasi penelitian, pada saat kita mengajukan pertanyaan kepada subjek MA, anak
hanya terlihat diam, malu tanpa merespon apa-apa, dan cenderung enggan untuk
menjawab pertanyaan.

b) Mungungkapkan perasaan dengan kata sifat

Berdasarkan dari data yang telah telah dikumpulkan pada saat penelitian,
Peneliti menemukan anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain
sebanyak 3 orang anak dengan kriteria belum berkembang dan 2 orang anak dengan
kriteria mulai berkembang.

Anak yang berinisial A berusia 5 tahun, kemampuan mengungkapkan bahasa
berdasarkan indikator kedua menunjukkan kriteria ~ mulai = berkembang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang Peneliti lakukan di
lokasi penelitian, subjek A dikatagorikan mulai berkembang, karena anak sudah
mulai mampu membedakan tentang perasaan yang sedang anak rasakan dan
mampu mengungkapkan perasannya dengan kata sifat. Seperti ketika A
mengingingkan sesuatu namun tidak dipenuhi anak cenderung mengungkapkan
perasaannya dengan mengatakan “sedih” sambil menyebutkan namanya, menangis
dan berteriak. Meskipun demikian subjek A masih belum mampu mengontrol
emosinya.

Anak yang berinisial AS berusia 5 tahun, kemampuan mengungkapkan
bahasa berdasarkan indikator kedua menunjukkan kriteria belum berkembang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang Peneliti lakukan
di lokasi penelitian, subjek AS masih belum mampu mengutarakan perasaannya
melalui komunikasi lisan. Meskipun demikian AS sudah perlahan mulai
memahami perasaan yang dirasakannya namun belum mampu mengutarakannya
dengan baik.

Anak yang berinisial RA berusia 5 tahun, kemampuan mengungkapkan
bahasa berdasarkan indikator kedua menunjukkan kriteria belum berkembang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang Peneliti lakukan di
lokasi penelitian, subjek RA masih belum mampu mengutarakan perasaan yang
sedang dirasakannya. RA masih seperti kebingungan dan kurang mengerti tentang
perasaan yang dirasakannya.

Anak yang berinisial FA berusia 5 tahun, kemampuan mengungkapkan
bahasa berdasarkan indikator kedua menunjukkan kriteria mulai berkembang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang Peneliti lakukan
di lokasi penelitian, subjek FA sudah mulai mampu membedakan tentang
perasaan yang dirasakan serta mulai mampu mengenal kata sifat mengenai
perasaan yang dirasakannya.

Anak yang berinisial MA berusia 4 tahun, kemampuan mengungkapkan
bahasa berdasarkan indikator kedua menunjukkan kriteria belum berkembang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang Peneliti lakukan
di lokasi penelitian, subjek MA belum mampu membedakan mengenai perasaan-
perasaan yang dirasakan dan belum mampu mengungkapkan perasaannya
kepada teman dan guru saat di sekolah.
c¢) Mengutarakan pendapat kepada orang lain

Berdasarkan dari data yang telah telah dikumpulkan pada saat penelitian,
Peneliti menemukan anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain
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sebanyak 3 orang anak dengan kriteria belum berkembang dan 2 orang anak dengan
kriteria mulai berkembang.

Anak yang berinisial A berusia 5 tahun, kemampuan mengungkapkan bahasa
berdasarkan indikator ketiga menunjukkan kriteria ~ mulai = berkembang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang Peneliti lakukan
di lokasi penelitian, subjek A dikatagorikan mulai berkembang, di mana pada
indikator satu anak sudah mulai mampu menjawab pertanyaan sesuai dengan
pertanyaan, begitupun pada indikator dua di mana anak sudah mulai mampu
mengungkapkan perasaannya kepada orang lain menggunakan kata sifat. Pada
indikator tiga ini, A dikategorikan sudah mulai berkembang karena anak sudah
dapat mengutarakan pendapatnya meskipun belum lancar dan terkadang hanya
dilihat dari caranya bertingkah saat menginginkan atau menyampaikan sesuatu.

Anak yang berinisial AS berusia 5 tahun, kemampuan mengungkapkan
bahasa berdasarkan indikator ketiga menunjukkan kriteria belum berkembang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang Peneliti lakukan
di lokasi penelitian, subjek AS masih belum mampu mengungkapkan pendapatnya
kepada orang lain dan sangat susah untuk diajak berkomunikasi, apapun yang
dia inginkan hanya mampu menunjukkan dan menangis tanpa adanya bercakap-
cakap untuk mengungkapkan sesuatu yang diinginkannya.

Anak yang berinisial RA berusia 5 tahun, kemampuan mengungkapkan
bahasa berdasarkan indikator ketiga menunjukkan kriteria belum berkembang.
Berdasarkam hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang Peneliti lakukan di
lokasi penelitian, RA masih belum mampu mengungkapkan pendapatnya kepada
orang lain, RA masih merasa ragu-ragu dan kebingungan pada saat hendak
mengutarakan pendapat kepada orang lain.

Anak yang berinisial FA berusia 5 tahun, kemampuan mengungkapkan
bahasa berdasarkan indikator ketiga menunjukkan kriteria mulai berkembang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang Peneliti lakukan
di lokasi penelitian, subjek FA sudah mulai mampu mengungkapkan pendapatnya
kepada orang lain baik itu sesuatu yang diinginkan ataupun sebaliknya, seperti
ketika FA sedang bermain bersama salah seorang temannya kemudian temannya
mengajak FA untuk melakukan permainan lain anak sudah mampu menolak dan
tetap bermain dengan permainan yang sedang dimainkannya serta dan sudah mau
bercakap-cakap meskipun anak tidak terlalu banyak berbicara.

Anak yang berinisial MA berusia 4 tahun, kemampuan mengungkapkan
bahasa berdasarkan indikator ketiga menunjukkan kriteria belum berkembang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang Peneliti lakukan
di lokasi penelitian, subjek MA belum mampu mengungkapkan pendapatnya dan
cenderung hanya diam ketika belajar atau bermain.

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua bahwa gadget itu sangat
berdampak terhadap perkembangan bahasa anak seperti yang dikatakan orang tua
dari subjek A, A merasakan manfaat dari menggunaan gadget dengan mengakses
video pembelajaran yaitu anak sudah mampu mengenal huruf, menghitung,
mengenal konsep warna, kosa kata bahkan sudah mampu membaca. Perkembangan
bahasa pada subjek A sudah dapat dikatakan mulai berkembang akan tetapi anak
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masih belum mampu berkomunikasi atau berinteraksi secara fokus dalam waktu
lama dan belum mampu mengontrol emosinya.
Pembahasan
Bentuk Penggunaan Gadget Anak Usia Dini Pada Usia Dini

Pemakaian gadget pada saat ini sudah digunakan mulai dari anak usia dini
hingga orang dewasa. Penggunaan oleh orang dewasa biasanya digunakan untuk alat
komunikasi, mencari informasi atau browsing, youtube, bermain game, ataupun
lainnya. Sedangkan pemakaian pada anak wusia dini biasanya terbatas dan
penggunaannya hanya sebagai media pembelajaran, bermain game, dan menonton
video. Pemakaiannya pun dapat memiliki waktu yang beragam dan berbeda durasi
serta intensitas pemakaiannya pada orang dewasa dan anak-anak. Banyak juga
dikalangan anak usia dini menggunakan gadget untuk menonton animasi atau serial
kartun anak-anak dan hanya sedikit sekali yang menggunakan untuk berkomunikasi
dengan orang tuanya atau melihat video pembelajaran. Pemberian nasihat dan
pengertian terhadap anak harus disampaikan secara perlahan dan bertahap. Karena
anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental pada kehidupan selanjutnya.
Pemberian arahan kepada anak memang sangatlah diperlukan dikarenakan anak usia
dini belum mempunyai batas kemampuan bernalar yang baik serta belum bisa
membedakan mana yang baik dan yang tidak baik untuk digunakan serta rasa
penasarannya yang masih sangat tinggi. Orang tua sebagai pemberi arahan serta
memonitoring penggunaan gadget anak sangatlah diperlukan.
Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini

Hasil dari penelitian ini akan membahas tentang rangkaian kegiatan yang di
deskripsikan berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan
subjek penelitian, berikut rangkaian hasil observasi sesuai dengan indikator
mengungkapkan bahasa pada anak usia dini yaitu a) Menjawab pertanyaan sesuai
dengan pertanyaan, b) Mungungkapkan perasaan dengan kata sifat, c) Mengutarakan
pendapat kepada orang lain dimana dalam penelitian ini menemukan bahwa anak
mampu menjawab pertanyaan sesuai dengan pertanyaan sebanyak 3 orang anak
dengan kriteria belum berkembang dan 2 orang anak dengan kriteria mulai
berkembang. Kemudian dalam mungungkapkan perasaan dengan kata sifat.

Gambar. Sosialisasi Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Anak

MAJU : Indonesian Journal of Community Empowerment 220



Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua bahwa gadget itu sangat
berdampak terhadap perkembangan bahasa anak manfaat dari menggunaan gadget
dengan mengakses video pembelajaran yaitu anak sudah mampu mengenal huruf,
menghitung, mengenal konsep warna, kosa kata bahkan sudah mampu membaca.
Perkembangan bahasa pada subjek A sudah dapat dikatakan mulai berkembang akan
tetapi anak masih belum mampu berkomunikasi atau berinteraksi secara fokus dalam
waktu lama dan belum mampu mengontrol emosinya. Ada juga pendapat lain
mengatakan bahwa masing-masing dari mereka sangat suka bermain gadget,
kurangnya interkasi dan komunikasi dengan lingkungan sekitarnya. Anak-anak
sangat terpengaruh dengan dunia gadgetnya sehingga tidak memperdulikan apa saja
dampak negatif yang akan ditimbulkan dari gadget. Meskipun orang tua sering
mengingatkan dampak buruk dari gadget akan tetapi anak masih kurang peduli
terhadap nasehat tersebut, sehingga perkembangan bahasa dikategorikan belum
berkembang.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini meliputi: 1) bentuk penggunaan gadget
terhadap perkembangan bahasa anak usia dini sangat bervariasi seperti bermain
game, menonton video kartun, menonton youtube, tiktok dan ada juga yang
mengakses video pembelajaran. 2) dampak penggunaan gadget terhadap
perkembangan bahasa anak usia dini terdapat 3 anak belum bisa mengungkapkan
bahasa dengan baik sehingga di katagorikan belum berkembang, ini terlihat dari
anak-anak yang belum mampu menjawab pertanyaan dengan tepat, bahkan belum
mampu mengungkapkan perasaannya dengan kata sifat serta belum bisa
mengutarakan pendapat kepada orang lain. Sedangkan 2 anak lainnya sudah mulai
mampu mengungkapkan bahasa dengan cukup baik sehingga di kategorikan mulai
berkembang. Dampak lainnya akan terjadi apabila orang tua cenderung tidak
memberi ketegasan dan batasan durasi penggunaan gadget. Namun gadget juga
memiliki dampak positif seperti ketika anak mengakses video pembelajaran maka
anak dapat belajar tentang huruf abjad, mengenal konsep angka, warna dan lain
sebagainya sesuai dengan konten yang anak tonton.

Saran dalam penelitian ini meliputi; 1) bagi orang tua diharapkan setiap orang
tua lebih selektif lagi dalam memberikan mainan kepada anak, terutama pemberian
izin bermain gadget. Perlu ketegasan dan pendampingan dari orang tua dalam
memberikan batasan durasi ketiga anak menggunakan gadget, agar nantinya tidak
memberikan dampak negatif yang dapat mengganggu proses tumbuh kembang anak
terutama perkembangan bahasanya. Penggunaan gadget sebaiknya tidak diberikan
pada anak dibawah usia 6 tahun, karena pada usia tersebut anak sebaiknya lebih
diarahkan ke dalam kegiatan yang berkaitan dengan perkembangan bahasa, fisik
motorik serta mengarahkan anak pada aktivitas di lingkungan sekitar agar anak
mudah bergaul dan berinteraksi., 2) bagi satuan pendidikan satuan pendidikan atau
pihak sekolah sebaiknya terus memperhatikan dan mengidentifikasi perkembangan
bahasa anak serta perubahan yang terjadi pada perkembangan bahasa anak ketika
anak berada di lingkungan sekolah. Guru dapat memberikan stimulus kepada anak
usia dini yang mempunyai masalah dalam perkembangan bahasanya. Serta menjalin
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kerja sama dengan orang tua dalam proses belajar anak wusia dini terkait
perkembangan bahasa seperti berbicara dan menyimak.
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